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Ringkasan Research on growth and condition
factor of goatfish were carried out from May
2015 to November 2015 in Kendari Bay, So-
utheast Sulawesi. The purpose of this resear-
ch was to analyze growth and condition factor
of goatfish in Kendari Bay, Southeast Sulawe-
si. Fish samples were collected using bottom
experimental gillnets and trammel nets with
different mesh sizes ¾, 1, 1¼, and 1½ inch.
Growth parameters were analyzed following
von Bertalanffy formula using ELEFAN I sof-
tware of package program of FiSAT II. A total
of 386 individual fish was caught with ranged
from 46–176 mm in the total length and 3,1
– 67,1g in weight. The length-weight relation-
ship of goatfish is Lt = 184,42 {1 –1,5(t−006).
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PENDAHULUAN
Ikan kuniran atau sering juga disebut ikan biji
nangka (Upeneus sulphureus) umumnya men-
diami habitat di perairan pesisir yang mudah
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dijangkau nelayan. Penangkapan yang intensif
dan non selektif terhadap ukuran dan jenis ke-
laminnya menyebabkan populasi biota ini te-
rus menurun dan bahkan terancam punah. Pe-
nelitian tahun 2011 menunjukkan bahwa ukur-
an ikan kuniran yang tertangkap mempunyai
ukuran yang lebih kecil (baik panjang mau-
pun bobot) dibandingkan yang tertangkap di
beberapa wilayah Indonesia lainnya (Asriya-
na, 2011). Kondisi ini mengindikasikan bah-
wa biota ini telah mengalami kelebihan tang-
kap (over-exploited). Tingginya intensitas pe-
nangkapan biota tersebut disebabkan oleh ik-
an ini merupakan ikan bernilai ekonomis pen-
ting karena memiliki kandungan gizi yang cu-
kup tinggi. Ikan kuniran mempunyai kandung-
an protein yang cukup tinggi yaitu sekitar 16,85
% dan kandungan lemak yang rendah yaitu se-
kitar 2,2 % (Sedayu, 2004). Selain itu juga mem-
punyai karakteriksik protein miofibril yang sa-
ngat baik sebagai food ingradient (Subagio et
al., 2004). Pemanfaatan yang tidak rasional dan
tidak terkendali akan berdampak pada ekosis-
tem. Dampak tersebut menyebabkan perubah-
an kelimpahan, produktivitas, dan struktur ko-
munitas seperti perubahan dominansi jenis, spek-
tra ukuran, dan hasil tangkapan yang meng-
akibatkan menipisnya sediaan (stok) dan ber-
akhir pada punahnya populasi ikan ini. Pene-
litian mengenai ikan kuniran sampai saat ini
belum dilakukan di Teluk Kendari, oleh ka-
rena itu perlu dilakukan penelitian yang ber-
kenaan dengan aspek pertumbuhan. Pengeta-
huan mengenai pertumbuhan dalam populasi
berkaitan erat dengan pengelolaan sumber da-
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ya ikan di suatu perairan. Pemanfaatan dan pe-
ngelolaan yang rasional dalam jangka panjang
memerlukan informasi yang berkaitan dengan
sumber daya, yang salah satunya adalah tin-
jauan parameter biologi dan populasi sebagai
landasan pengelolaan jangka panjang. Peneli-
tian ini bertujuan untuk menganalisis pertum-
buhan ikan kuniran. Hasilnya diharapkan da-
pat melengkapi informasi yang diperlukan un-
tuk pengelolaan sumber daya ikan kuniran di
perairan Teluk Kendari.
MATERI DAN METODE
Penelitian dilakukan di perairan Teluk Kenda-
ri (Gambar 1) dengan posisi penangkapan ikan
terletak pada 3o58’3”-4o3’11” LS dan 122o32”-
122o36” BT. Ikan contoh diperoleh melalui pe-
nangkapan dengan menggunakan jaring insang
dasar dan trammel net bermata jaring ¾, 1, 1
¼, dan 1 ½ inci. Penangkapan dilakukan se-
kali setiap bulan yang berlangsung dari bulan
Mei 2015 sampai November 2015. Ikan yang
tertangkap diawetkan dalam larutan formalin
5-10% untuk kemudian dianalisis di Labora-
torium Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Halu Oleo.
Di laboratorium, contoh ikan diidentifikasi de-
ngan acuan pedoman identifikasi dari Carpen-
ter & Niem (1999) dan Peristiwady (2006). Se-
lanjutnya ikan diukur panjang totalnya dengan
menggunakan papan pengukur ikan berketeli-
tian 1 mm dan bobotnya ditimbang menggu-
nakan timbangan yang ketelitiannya 0,1 gram.
Setelah dilakukan pengukuran, ikan dibedah
untuk ditentukan jenis kelaminnya. Penentuan
kelompok ukuran ikan didasarkan pada ana-
lisis frekuensi panjang yang kemudian diolah
dengan metode Bhattacharya dalam paket pro-
gram FiSAT II (Gayanilo et al. 2005). Pertum-
buhan ikan kuniran diduga dengan menggu-
nakan persamaan von Bertalanffy (Spare & Ve-
nema 1999), yaitu :
Penentuan parameter pertumbuhan (K dan L∞)
dilakukan dengan program ELEFAN I dalam
paket program FiSAT II (Gayanilo et al. 2005),
sedangkan parameter pertumbuhan to dihitung







dimana, Lt = panjang ikan pada waktu t; L∞ =
panjang asimtotik; K = koefisien laju pertum-
buhan; to = umur teoritis pada saat L = 0; t =
waktu saat panjang ikan = Lt
Penentuan parameter pertumbuhan (K dan L∞)
dilakukan dengan program ELEFAN I dalam
paket program FiSAT II (Gayanilo et al. 2005),
sedangkan parameter pertumbuhan to dihitung
dari rumus empiris Pauly (Spare & Venema
1999), yaitu:
Log10(−to) =−0,3922−0,2752 Log10L∞−1,038 Log10K (2)
Hubungan panjang bobot mengacu pada per-
samaan berikut (Tesch 1971) :
W = aLb (3)
dimana, W = bobot ikan (g); L∞ = panjang ik-
an (mm); a,b = konstanta
Uji t digunakan untuk menguji apakah nilai b =
3 atau tidak. Nilai b 6= 3 berarti ikan mempu-
nyai pola pertumbuhan isometrik, sebaliknya
bila b = 3 berarti pola pertumbuhan ikan bersi-
fat allometrik. Faktor kondisi dihitung berda-
sarkan pola pertumbuhan dari hubungan pan-
jang bobot. Jika pertumbuhan ikan isometrik,






Jika pertumbuhan bersifat allometrik, maka fak-





dimana, Kn = faktor kondisi relatif; K = faktor
kondisi; W = bobot ikan; (gram); L = panjang
ikan (cm); a,b = konstanta yang didapat dari
hubungan panjang bobot
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Gambar 1 Lokasi penelitian di perairan Teluk Kendari
HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama periode Mei sampai November, ikan
kuniran yang tertangkap hanya berjumlah 386
ekor. Kisaran panjang total dan bobot ikan ku-
niran yang tertangkap periode Mei sampai No-
vember 2015 masing-masing berkisar 46–176
mm dan 3,1 – 67,1g (Tabel 1 dan 2). Tabel 1
menunjukkan bahwa kisaran panjang dan bo-
bot terbesar ditemukan pada Zona III berturut-
turut 74–176 mm dan 4,8–67,1g. Hal ini me-
nunjukkan bahwa Zona III merupakan wilayah
perairan yang sesuai untuk tumbuh dan ber-
kembangknya ikan kuniran. Berdasarkan wak-
tu pengamatan, ikan kuniran dengan kisaran
panjang dan bobot terbesar banyak ditemukan
pada bulan Oktober (Tabel 2).
Sebaran ukuran panjang total ikan kuniran dari
bulan Mei sampai November 2015 tertera pada
Gambar 2. Data sebaran ukuran tersebut me-
nunjukkan bahwa ikan kuniran di perairan Te-
Tabel 1 Sebaran hasil tangkapan, kisaran panjang, dan




Panjang (mm) Bobot (g) (ekor)
I 46 - 164 3,1 - 63,7 165
II 67 - 173 3,8 - 41,4 190
III 74 - 176 4,8 – 67,1 31
Jumlah 46 - 176 3,1 – 67,1 386
Tabel 2 Sebaran hasil tangkapan, kisaran panjang, dan
bobot ikan kuniran bulan Mei sampai November 2015
Bulan
Kisaran Kisaran Jumlah
Panjang (mm) Bobot (g) (ekor)
Mei 111-138 21,7-34,6 5
Juni 125 20,4 1
Juli 71-106 4,3-18,2 9
Agustus 48-176 3,1-67,1 20
September 65-169 3,8-58,3 74
Oktober 67-173 3,4-41,4 178
November 46-125 5,7-26,2 99
Jumlah 46 - 176 3,1 – 67,1 386
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Gambar 2 Sebaran ukuran ikan kuniran di perairan
Teluk Kendari
luk Kendari berada dalam satu kelompok umur
dengan ukuran 88107 mm yang dominan (44,68%).
Kelompok ukuran terbentuk dari sebaran fre-
kuensi yang berada pada satu kelompok dan
menyebar secara normal. Kelompok tersebut
merupakan generasi yang tumbuh berkembang
dan mengalami proses yang sama atau dengan
kata lain kelompok yang dianggap mempunyai
umur yang sama. Pengelompokan populasi ber-
tujuan untuk mempertegas tidak adanya popu-
lasi lain sehingga dalam pendugaan reproduk-
si, pertumbuhan, kematian, dan rekrutmen ti-
dak bias. Sparre & Venema (1999) menyatak-
an untuk kepentingan pengkajian stok dibutuhk-
an data atau informasi yang berhubungan de-
ngan parameter biologi salah satunya adakah
parameter pertumbuhan yang mencerminkan spe-
sies adalah stok yang sama yang menghuni su-
atu wilayah geografi tertentu. Ikan kuniran mem-
punyai satu kelompok ukuran pada Mei sam-
pai November 2015. Hal ini menunjukkan bah-
wa ikan kuniran di perairan Teluk Kendari me-
rupakan satu populasi dan berada dalam sa-
tu kelompok ukuran. Kelompok ukuran terse-
but sebagian besar berukuran juvenil sehingga
diduga merupakan hasil rekrut dari kelompok
sebelumnya. Hal yang sama juga ditemukan
pada ikan Sardinella fimbriata (Asriyana 2004
dan 2007) dan S. atricauda yang hidup di per-
airan Teluk Kendari (Asriyana, 2015).
Berdasarkan hasil regresi total panjang dan bo-
bot ikan yang dikumpulkan setiap bulan di-
temukan hubungan antara logaritma panjang
dan bobot seperti pada Tabel 3. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa ikan kuniran mempunyai
pola pertumbuhan alometrik negatif ( b < 3),
yang berarti bahwa pertumbuhan panjang ikan
Gambar 3 Hubungan panjang dan bobot ikan kuniran
di perairan Teluk Kendari
kuniran lebih cepat dibandingkan pertumbuh-
an bobotnya).
Ikan kuniran mempunyai pola pertumbuhan alo-
metrik negatif (Gambar 3), yang mencermink-
an bahwa pertambahan panjang ikan lebih ce-
pat dibandingkan pertambahan bobotnya. Hal
ini berkaitan dengan rendahnya ketersediaan
sumber daya makanan di perairan Teluk Ken-
dari. Asriyana (2011) melaporkan bahwa di per-
airan Teluk Kendari, makanan ikan kuniran di-
dominasi oleh fitoplankton (IP = 42,23), se-
mentara itu, biomassa fitoplankton di perairan
ini rendah (0,41–2,87 mg chl a m−3). Rendah-
nya ketersediaan sumber daya makanan didu-
ga merupakan salah satu faktor penyebab ik-
an kuniran memiliki laju pertambahan bobot
yang rendah. Beberapa penelitian menunjukk-
an bahwa ikan dari famili Mullidae tidak se-
lalu memiliki pola pertumbuhan alometrik ne-
gatif (Tabel 11). Keragaman nilai eksponensi-
al (b) hubungan panjang bobot antar jenis ikan
tersebut berkaitan dengan perkembangan onto-
genetik (Türkmen et al. 2002); tekanan parasit
(Neff & Cargnelli 2004); musim, habitat, laju
makan, dan kesehatan ikan (Zhu et al. 2008);
ketersediaan makanan, perkembangan gonad,
dan periode pemijahan (Yilmaz & Polat 2009).
Persamaan pertumbuhan yang tertera pada Ta-
bel 4 menunjukkan bahwa kuniran mempunyai
panjang asimtotik 184,42 mm. Panjang asimto-
tik tersebut dapat dicapai dengan koefisien per-
tumbuhan yang lambat yaitu.
Kurva pertumbuhan ikan kuniran yang dipe-
takan berdasarkan persamaan von Bertalanffy
dapat dilihat pada Gambar 4. Ikan kuniran de-
ngan koefisien pertumbuhan yang lambat da-
pat mencapai panjang asimtotik pada umur 18
bulan (1,6 tahun).
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Tabel 3 Nilai koefisien regresi persamaan hubungan panjang bobot ikan Famili Mullidae
Jenis Nilai b Lokasi Pustaka
U. sulphureus Isometrik Perairan Utara Semarang-Kendal, Jawa Tengah Siregar (1990)
U. molluccensis Isometrik Teluk Labuan Banten Sjafei dan Susilawati (2001)
U. sulphureus Isometrik Perairan Brondong, Jawa Timur Sumiono dan Nuraini (2007)
Mullus barbatus alometrik positif Gulf Tunis Cherif et al. (2007)
U. sulphureus Alometrik negatif Perairan Tegal Diandria dan Ernawati (2011)
U. molluccensis Alometrik negatif Selat Sunda Fadlian (2012)
Tabel 4 Parameter populasi ikan kuniran (U. sulphu-
reus) di perairan Teluk Kendari
Parameter Gabungan
Panjang asimtotik, L∞ (LT, mm) 184,42
Koefisien pertumbuhan, K (per tahun) 1,5
Umur teoritis, to (tahun) 0,06
Gambar 4 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy ikan
kuniran (U. sulphureus) di perairan Teluk Kendari
SIMPULAN
Pertumbuhan ikan kuniran (Upeneus sulphu-
reus) menunjukkan pola pertumbuhan allome-
trik negatif sedangkan persamaan pertumbuh-
an von Bertalanffy Lt = 184,42 {1 –1,5(t−006).
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